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Abstract  

Wilayah Indonesia secara geologi, mempunyai tatanan tektonik yang sangat kompleks, yaitu terletak 

diantara berbagai lempeng samudera dan lempeng benua yang aktif bergerak sepanjang waktu. 

Kondisi geologi tersebut menyebabkan Indonesia, khususnya sepanjang Busur Sunda-Banda dimana 

Provinsi Banten merupakan bagian dari padanya, menjadi sangat rentan terhadap bencana alam 

berupa gempa bumi dan tsunami, termasuk letusan gunung api. Melihat karakter dari bencana gempa 

bumi yang tidak dapat diperkirakan dan berlangsung sangat cepat, pemerintah telah membuat upaya 

mitigasi bencana yang bertujuan untuk mengurangi resiko akibat bencana gempa bumi. Usia anak 

sekolah dasar merupakan usia yang masih memerlukan perlindungan sehingga dirasakan perlu upaya 

untuk membekali para siswa Sekolah Dasar dengan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

langkah-langkah yang harus diambil ketika terjadi bencana gempa bumi. Berdasarkan hasil 

pengisian kuesioner sebelum dan setelah penyuluhan/sosialisasi tentang bencana alam, khususnya 

gempa bumi dan tsunami, maka dengan adanya penyuluhan kepada siswa kelas VI di Sekolah Dasar 

Negeri Serang 11, Kota Serang, Propinsi Banten, maka siswa telah mengetahui tentang jenis-jenis 

bencana alam dan cara menyelamatkan diri saat terjadi bencana. Hal ini terlihat dari rata-rata 

persentase siswa menjawab benar saat pre-test adalah 44,4% dan hasil post-test menunjukkan rata-

rata persentase siswa menjawab benar menjadi 79,4%. 
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1. PENDAHULUAN  

Wilayah Indonesia secara geologi 

mempunyai tatanan tektonik yang sangat 

kompleks, yaitu terletak diantara berbagai 

lempeng samudera dan lempeng benua yang 

aktif bergerak sepanjang waktu. Indonesia 

merupakan tempat pertemuan tiga lempeng 

dunia yaitu Lempeng Indo-Australia, 

Lempeng Eurasia dan Lempeng Pasifik. 

Dengan terdapatnya pertemuan ke tiga 

lempeng tersebut maka di wilayah Indonesia 

terjadi tumbukan antara lempeng benua 

Eurasia dengan samudera Indo-Australia dan 

lempeng samudra pasifik. Kondisi geologi 

diatas menyebabkan Indonesia, khususnya 

sepanjang Busur Sunda-Banda dimana 

Provinsi Banten merupakan bagian dari 

padanya, menjadi sangat rentan terhadap 

bencana alam berupa gempa bumi dan 

tsunami, termasuk letusan gunung api 

(Katili,1973). 

Di wilayah Banten zona tunjaman atau 

subduksi terdapat di sepanjang Banten bagian 

selatan di daerah Samudra Indonesia. 

Pergerakan lempeng pada zona subdaksi ini 

menurut data rata-rata 7,5 mm/tahun. Wilayah 

Banten berpotensi terpapar tsunami yang 

diakibatkan oleh adanya letusan gunung berapi 

yaitu gunung Krakatau atau diakibatkan 

adanya akibat aktivitas tektonik yang 

menyebabkan gempa bumi.   

Gempa bumi adalah suatu akibat 

terjadinya pembebasan atau pelepasan energi 
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yang menumpuk dan terkungkung di dalam 

kerak bumi ke permukaan. Energi yang 

dibebaskan itu berubah menjadi gelombang 

getaran atau goncangan yang kemudian 

dirasakan oleh manusia dan direkam oleh alat 

pencatat gempa bumi (Seismograf). Gempa 

bumi mempunyai karakter khusus umumnya 

terjadi tanpa peringatan dan terjadi secara 

cepat dalam hitungan waktu menit dan detik. 

Peristiwa gempa bumi biasanya terdiri atas 3 

fase yakni gempa bumi awal (fore shock), 

gempa bumi utama (main shock) dan gempa 

bumi susulan (after shock) (Pelmadi, 2018). 

Gempa bumi yang terjadi di laut dapat 

mengakibatkan gelombang laut. Gelombang 

terjadi akibat adanya suatu perubahan berupa 

patahan dengan gerak tegak (vertikal) di dasar 

laut akibat gempa bumi, gelombang besar 

disebut tsunami. 

Terjadinya bencana gempa bumi tidak 

dapat diprediksi, oleh  karena itu diperlukan 

kesiapan untuk menghadapi bencana tersebut, 

sehingga masyarakat dapat mengambil 

tindakan yang tepat ketika bencana terjadi. 

Begitu pula halnya dengan anak-anak yang 

masih duduk di Sekolah Dasar, para siswa 

perlu dibekali dengan pengetahuan terkait 

upaya mitigasi bencana gempa bumi. Usia 

anak sekolah dasar merupakan usia yang 

masih memerlukan perlindungan dan 

pengasuhan orang tua, namun pada 

kenyataanya orang tua tidak dapat 

mendampingi selama 24 jam penuh. Sehingga 

diperlukan upaya untuk membekali para siswa 

Sekolah Dasar dengan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai langkah-langkah yang 

harus diambil ketika terjadi bencana gempa 

bumi. 

2. KAJIAN LITERATUR   

Secara alamiah gempa bumi tidak dapat 

dihindari dan sangat sulit untuk diprediksi atau 

diprakirakan, sehingga saat terjadinya 

menimbulkan banyak kerugian dan korban 

jiwa. Tingkat kekuatan gempa bumi dibagi 

menjadi 12 tingkatan berdasarkan kerusakan 

yang ditimbulkannya, seperti terlihat pada 

Tabel 1.  

Menurut Rusli Ibrahim (2001), pola 

perilaku sosial anak usia 5-16 tahun 

diantaranya adalah kecenderungan perilaku 

sosial anak untuk menarik diri dari pergaulan 

sosial atau memperluas pergaulan sosialnya, 

pola kecenderungan perilaku sosial anak yang 

mudah bereaksi terhadap suatu kejadian atau 

bersifat tenang, pola kecenderungan perilaku 

sosial anak menjadi pasif atau dominan.  

Tabel 1. Kekuatan gempa dan dampaknya  

 

Jika seorang anak memperlihatkan 

orientasi sosialnya pada salah satu pola diatas 
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maka kecenderungannya akan diikutinya 

sampai dewasa. Adapun ciri-ciri 

perkembangan sosial dan emosional pada anak 

yang duduk di kelas V dan VI sekolah dasar 

adalah mudah dibangkitkan, mulai tumbuh 

rasa kasih sayang seperti orang dewasa, rasa 

bangga berkembang, ingin mengetahui segala 

sesuatu, merindukan pengakuan dari 

kelompok, bangga dengan kesuksesan yang 

diraihnya, menyukai kegiatan kelompok, loyal 

terhadap kelompoknya (gang). Hal ini 

memudahkan dalam mengarahkan anak 

sekolah dasar untuk menyelamatkan diri pada 

saat terjadi bencana alam. 

3. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 11 Kota 

Serang selama 1 hari dengan teknis 

pelaksanaan sosialisasi secara langsung 

mengenai upaya mitigasi bencana gempa 

bumi. Sosialisasi dilakukan dengan 

memberikan paparan terkait upaya mitigasi 

bencana gempa bumi, tentunya dengan 

menggunakan bahasa dan istilah yang dapat 

dipahami oleh siswa Sekolah Dasar. Sebelum 

dan setelah sosialisasi, siswa diberikan 

kuesioner mengenai untuk melihat tingkat 

pengetahuan para peserta. 

Data yang telah diperoleh melalui 

kuesioner sebelum dan sesudah penyuluhan/ 

sosialisasi tentang bencana alam diolah dengan 

menggunakan Excel untuk dapat menampilkan 

data dalam bentuk grafik sehingga 

mempermudah pembacaan data, juga 

dilengkapi dengan bukti dokumentasi untuk 

memperkuat hasil analisa dan pembahasan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Profil SDN 11 Serang 

Sekolah Dasar Negeri Serang 11 

beralamat di  komplek Perumnas Ciracas RT 3 

RW 8, Kelurahan Serang, Kecamatan Serang, 

Kota Serang, Propinsi Banten. SK pendirian 

sekolah adalah 934/SK.533-HUK/90 tanggal 5 

Mei 1990, milik Pemerintah Daerah bernomor 

NPWP 5502448401000, SK ijin operasional 

adalah Cab.IV/276/03/1992 tertanggal 20 

Maret 1992. Status akreditasi A. Kurikulum 

yang dijalankan saat ini adalah kurikulum 

2013.  

Sebagai responden pada kegiatan ini 

adalah siswa Sekolah Dasar Negeri Serang 11 

kelas VI. Jumlah siswa yang mengisi 

kuesioner sebanyak 32 orang, terdiri dari 19 

orang laki-laki (59%) dan 13 orang perempuan 

(41%) seperti terlihat pada Gambar 1. 

Pemilihan responden kelas VI dengan rentang 

usia 12-13 tahun karena sudah memiliki 

orientasi sosial yang lebih baik dibandingkan 

kelas dibawahnya, rasa keingintahuan yang 

sangat besar serta mudah bereaksi terhadap 

suatu kejadian (Supandi, 1992).  

Berdasarkan hasil isian kuesioner yang 

dilakukan, diketahui bahwa responden yang 

tidak pernah mengalami bencana alam 

sebanyak 13%, sisanya pernah mengalami 

bencana alam gempa bumi sebanyak 84%, 

yang mengalami bencana longsor sebanyak 

3%, dan tidak ada responden yang pernah 

mengalami bencana banjir seperti terlihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 1. Prosentase responden berdasarkan 

jenis kelamin 

Sebanyak 100% responden mengatakan 

bahwa belum pernah ada 

penyuluhan/sosialisasi mengenai bencana 

alam gempa bumi di sekolah mereka. 

Pertanyaan diberikan dalam bentuk 

kuesioner, dan disebarkan sebanyak dua kali, 

yaitu sebelum dan setelah sosialisasi mengenai 

bencana alam gempa bumi dengan pertanyaan 

kuesioner yang sama. Dari hasil isian 

kuesioner diperoleh hasil yang lebih 

memuaskan setelah dilakukan sosialisasi.  

 

Gambar 2. Bencana alam yang pernah dialami 

responden 

Hasil pengolahan data sebelum (pre-test) 

dan setelah (post-test) terlihat pada Tabel 2. 

Dari Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata 

persentase responden yang menjawab benar 

sebesar 44,4% (sebelum sosialisasi), 

sedangkan setelah sosialisasi dan diadakan 

post-test rata-rata persentase responden yang 

menjawab benar mencapai 79,4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden mendapatkan 

pengetahuan tambahan apa yang harus 

dilakukan saat terjadi gempa, baik disertai 

tsunami maupun tidak.   

Adapun pertanyaan pada kuesioner 

adalah sebagai berikut : 

1. Bencana alam adalah bencana yang 

disebabkan oleh … 

2. Dibawah ini yang termasuk bencana alam 

adalah … 

3. Menurut kamu, yang menyebabkan 

terjadinya gempa bumi adalah … 

4. Apakah gempa bumi dapat diperkirakan 

kapan terjadinya ? 

5. Apakah gempa bumi dengan kekuatan 

besar akan diikuti gempa bumi dengan 

kekuatan kecil (gempa susulan) ? 

6. Tindakan yang harus dilakukan jika terjadi 

gempa bumi adalah … 

7. Apa yang perlu kamu selamatkan jika 

terjadi gempa bumi ? 

8. Jika kamu sedang berlibur di pantai dan 

terdengar alarm peringatan gempa bumi 

disertai tsunami yang kamu lakukan adalah 

… 

9. Bila gempa bumi terjadi saat kamu di dalam 

kelas dan tidak ada waktu untuk keluar, 

yang akan kamu lakukan adalah … 

10. Bila gempa bumi terjadi saat kamu di luar 

ruangan, yang perlu kamu jauhi adalah, 

kecuali … 



ISSN 2088-2637                                                    Jurnal Pengabdian Dinamika, Edisi 6 Volume1_November 2019 

5 

 

 

Tabel 2. Hasil isian kuesioner sebelum dan 

setelah sosialisasi 

 

Sosialisasi yang dilakukan adalah dalam 

bentuk presentasi di dalam kelas. Adapun 

materi yang dipresentasikan meliputi definisi 

bencana, jenis bencana (bencana alam, non-

alam dan bencana sosial), manajemen bencana 

(sebelum bencana, saat terjadi bencana, pasca 

bencana), tindakan sebelum, saat dan pasca 

terjadi gempa bumi dan  pengenalan terhadap 

tsunami, penyebab, tanda-tanda dan cara 

menyelamatkan diri. 

 

Gambar 3. Leaflet antisipasi gempa bumi 

Setelah post-test, responden diberikan 

leaflet seperti yang tampak pada Gambar 3. 

Leaflet berisi informasi mengenai apa yang 

harus dilakukan sebelum gempa terjadi, saat 

gempa dan pasca gempa. Sedangkan poster 

diberikan kepada pihak sekolah, ditempelkan 

di mading (majalah dinding) sekolah sebagai 

bentuk sosialisasi kepada seluruh siswa. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner 

sebelum dan setelah penyuluhan/sosialisasi 

tentang bencana alam, khususnya gempa bumi 

dan tsunami, maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya penyuluhan kepada siswa kelas 

VI di Sekolah Dasar Negeri Serang 11, Kota 

Serang, Propinsi Banten, maka siswa telah 

mengetahui tentang jenis-jenis bencana alam 

dan cara menyelamatkan diri saat terjadi 

bencana. Hal ini terlihat dari rata-rata 

persentase siswa menjawab benar saat pre-test 

adalah 44,4% dan hasil post-test menunjukkan 

rata-rata persentase siswa menjawab benar 

menjadi 79,4%.. 
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